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Abstrak  

Kemampuan evakuasi pre-bencana yang dimiliki masyarakat tentang banjir akan mempengaruhi sikap dan kepedulian 
masyarakat akan bencana banjir. Pencegahan yanag dapat dilakukan  pada fase mitigasi bencana banjir adalah 
dengan meningkatkan kemampuan evakuasi bencana banjir di masyarakat dapat dilakukan dengan pemberian teknik 
Demonstrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberian demonstrasi evakuasi bencana banjir 
terhadap kemampuan evakuasi bencana banjir fase mitigasi pada Remaja di Ngronggot Nganjuk. Penelitian 
menggunakan desain Pre- Experimental. Populasi penelitian adalah remaja desa Ngronggot  dan dengan teknik total 
sampling dalam penelitian ini didapatkan sejumlah 32 responden. Variabel independent adalah pemberian demonstrasi 
evakuasi bencana banjir dan variabel dependen yaitu tingkat kemampuan evakuasi bencana banjir. Hasil diukur dengan 
lembar observasi kemampuan evakuasi bencana banjir dan  dianalisis dengan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian pada Pre 
Test sebagian besar kurang mampu (62,5%) dan post test sebagian besar (68,8%) mampu dalam melakukan evakuasi 

bencana banjir. Hasil analis data dengan uji Wilcoxon menunjukan ρ-value= 0.000 <  (0,05), yang artinya ada 
pengaruh Demonstrasi terhadap tingkat kemampuan evakuasi pre bencana banjir. Metode Demonstrasi ini 
meningkatkan kemampuan evakuasi bencana banjir disertai beberapa faktor yaitu usia, pendidikan, informasi yang 
didapat sehingga terdapat ketertarikan belajar dan meningkatkan kemampuan evakuasi pre bencana banjir. Metode ini 
disarankan dapat mengurangi dampak bencana banjir. 

Kata kunci: Banjir; Demonstrasi; Evakuasi;  Kemampuan, Mitigasi 

 
Abstract  

The community's pre-disaster evacuation capabilities regarding floods will influence the community's attitudes and 
concern about flood disasters. Prevention that can be carried out in the flood disaster mitigation phase is by increasing 
the ability to evacuate flood disasters in the community, which can be done by providing demonstration techniques. The 
Objectives of this research is to determine the effect of providing flood disaster evacuation demonstrations on the ability 
to evacuate flood disasters in the mitigation phase of teenagers in Ngronggot Nganjuk. This research uses a Pre 
Experimental design. The population and total sampling technique in this research obtained a total of 32 respondents. 
The independent variable is the provision of a flood disaster evacuation demonstration and the dependent variable is 
the level of flood disaster evacuation capability. Data were analyzed using the Wilcoxon Test. The research results 
showed that in the pre-test, most of them were less capable (62.5%) and in the post-test, most of them (68.8%) were 
able to carry out flood disaster evacuation. The results of data analysis using the Wilcoxon test show ρ-value= 0.000 < 

 (0,05), which means that there is an influence of the demonstration on the level of pre-flood disaster evacuation 
capability. This demonstration method can improve flood disaster evacuation capabilities accompanied by several 
factors, namely age, education, information obtained so that there is interest in learning and improving pre-flood disaster 
evacuation capabilities. It is recommended that this method can reduce the impact of flood disasters. 
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PENDAHULUAN 

Kejadian alam yang terjadi terutama pada 

bulan November dan Desember di Negara 

Indonesia adalah curah hujan yang mulai 

meningkat,  seperti  yang  terjadi  saat  ini  hampir  
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setiap hari terjadi hujan. Curah hujan yang 

semakin meningkat akan beresiko terjadinya 

bencana banjir dan tanah longsor [4]. Kemampuan 

evakuasi   fase   mitigasi   bencana  yang dimiliki 
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masyarakat tentang banjir akan mempengaruhi 

sikap dan kepedulian masyarakat tentang 

bencana banjir.  

Berdasarkan data dari Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) menjelaskan 

bahwa kejadian bencana di Indonesia pada tahun 

2012 - 2022 sejumlah 78% (11.648 kejadian) yang 

merupakan bencana hidrometeorologi, dan  

sejumlah 22% merupakan bencana geologi. 

Bencana banjir yang terjadi di Indonesia pada 

tahun 2017 sejumlah 979 kali, tahun 2018 

sejumlah 871 kali. Pada tahun 2017 jumlah korban 

yang meninggal sejumlah 162 orang, luka-luka 

sejumlah 106 orang, korban yang terdampak 

sejumlah 2.518.378 orang, dan rumah yang 

mengalami rusak berat sejumlah 3,371 unit. Dan 

pada tahun 2018 kerugian korban akibat bencana 

banjir adalah terbanyak diantara bencana yang 

lainnya yaitu jumlah korban jiwa yang meninggal 

sejumlah 36 orang, luka-luka  sejumlah 243 orang, 

korban yang terdampak sejumlah 470.461 orang, 

dan rumah rusak berat sejumlah 946 unit [5]. 

Menurut BPBD Jawa Timur kejadian akibat 

bencana banjir memiliki sifat fluktuatif sejak tahun 

2017 sampai bulan Juni 2021. Pada tahun 2017 

sejumlah 59 kali, tahun 2018 sejumlah 136 kali, 

tahun 2019 sejumlah 191 kali, tahun 2020 

sejumlah 82 kali, dan pada tahun 2021 sejumlah 

102 kali sampai dengan bulan Juni. Menurut 

(BPBD) Kabupaten Nganjuk kejadian banjir pada 

tahun 2019 sejumlah 44 kali. Pada tahun 2020 

sejumlah 68 kali dan pada tahun 2021 sejumlah 60 

kali. Jumlah kejadian bencana banjir di Kecamatan 

Ngronggot selama tahun 2019 sejumlah 1 kali 

yaitu pada bulan Juli, tahun 2020 sejumlah 1 kali 

yaitu pada bulan Desember, dan pada tahun 2021 

sejumlah 8 kali yaitu pada bulan Februari, Mei, dan 

Desember [5]. 

Indonesia adalah negara yang sering mengalami 

bencana alam, dengan Tingginya angka kejadian 

banjir, gempa bumi, tanah longsor dan erupsi 

gunung berapi kurang di imbangi dengan tingginya 

tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana alam [6]. Masyarakat sudah sadar dan 

mengetahui bahwa kurangnya pengetahuan 

mengenai siaga bencana merupakan sebuah 

faktor tertinggi yang menyebabkan jatuhnya 

korban akibat bencana alam [2].  

Seluruh masyarakat memiliki risiko menjadi 

korban bencana, oleh karena itu penatalaksanaan 

bencana menjadi tanggung jawab dari semua 

pihak [9]. Salah satu penatalaksaan yaitu dengan 

peningkatan pengetahuan di fase mitigasi 

bencana di semua tingkatan usia mulai dari anak 

– anak, remaja, dewasa dan lansia [23]. Jepang 

adalah salah satu negara yang sudah menerapkan 

kesadaran kesiapsiagaan bencana di wilayahnya. 

Penyebab utama korban jiwa, kerusakan fisik, dan  

kerugian yang ditimbulkan akibat bencana adalah 

masih kurangnya tingkat pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang bencana serta 

pelaku pengelola sumber daya hayati dan 

lingkungan terhadap risiko bencana di wilayahnya 

[21]. 

Penatalaksanaan penanggulangan bencana 

sangat diperlukan sebagai upaya dari partisipasi 

masyarakat dan pemerintah dengan 

memaksimalkan potensi dan sumberdaya 

setempat. Penatalaksanaan bencana di 

masyarakat selama ini hanya melibatkan 

beberapa intansi terkait saja dan belum 

melibatkan peran aktif dari masyarakat dalam 

tanggap darurat bencana. Kegiatan saat ini lebih 

banyak di fokuskan saat terjadi bencana  [5]. 

Pemberdayaan peran masyarakat dalam 

mengantisipasi dan mengadaptasikan masyarakat 
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jika terjadi bencana belum dijalankan dengaan 

penuh. Dalam aturan yang disosialisasikan oleh 

BNPB menjelaskan bahwa cara penanggulangan 

bencana harus melibatkan berbagai peran serta 

masyarakat secara aktif  [13].  Hal tersebut 

diharapkan masyarakat di Indonesia memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dalam 

menghadapi potensi ancaman bencana dan dapat 

memulihkan diri dengan segera dari berbagai 

dampak bencana yang merugikan [9]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan evakuasi bencana 

banjir pada fase mitigasi pada masyarakat dapat 

dilakukan dengan memberikan pendidikan dengan 

metode demonstrasi cara evakuasi bencana banjir 

sehingga akan lebih mudah dipahami dan mudah 

diterima masyarakat. Demonstrasi adalah salah 

satu metode pembelajaran yang mudah dipahami 

oleh masyarakat karena pada metode ini, 

masyarakat melakukan langsung penanganan 

bencana [19]. 

Peningkatan kemampuan evakuasi bencana 

banjir bagi masyarakat dapat dilakukan dengan 

sosialisasi tentang kemampuan evakuasi bencana 

banjir [18].  

Kegiatan ini dapat dilakukan di berbagai tingkatan 

sekolah mulai dari SD, SMP sampai SMA, di 

lingkungan komunitas tertentu, dan yang lebih 

efektif adalah dengan cara mewajibkan melatih 

kader-kader masyarakat dan instansi terkait dalam 

menghadapi suatu krisis bencana banjir. Cara 

wajib latih ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang bencana banjir dan dampak 

dari bencana tersebut. Kader yang telah diberikan 

pelatihan dapat meneruskan informasi tentang 

kebencanaa banjir kepada masyarakat sekitar 

dengan melakukan edukasi evakuasi dini  saat 

terjadi banjir. Pengetahauan  dan informasi 

bencana banjir akan lebih banyak lagi diketahui 

oleh masyarakat karena kebencanaan merupakan 

tanggung jawab kita semua, terutama bagi 

masyarakat yang tinggal di wilayah rawan 

bencana banjir ([8]. 

Berdasarkan dari uraian tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pemberian Demonstrasi Evakuasi Bencana Banjir 

Terhadap Kemampuan Evakuasi Bencana Banjir 

Fase Mitigasi pada Remaja di Ngronggot “.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Pre Experimental 

desain dengan 1 kelompok pre-test dan post-test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

karang taruna sebanyak 32 responden. Teknik 

sampling yang digunakan adalah total sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja di 

desa Ngronggot Nganjuk yang bersedia menjadi 

responden dan kriteria eksklusi dalam penelitian 

ini adalah remaja di desa ngronggot yang sakit 

dan mengundurkan diri saat penelitian. Penelitian 

dilakukan di Desa Ngronggot Nganjuk yang 

dilakukan pada bulan Oktober 2023. Data 

dikumpulkan dengan instrumen observasi 

sebelum dan setelah dilakukan intervensi berupa 

metode demonstrasi selama 30 menit tentang 

evakuasi bencana banjir yang dilakukan sebanyak 

3 x pemberian metode demonstrasi dalam 

seminggu. Skala dalam penelitian ini adalah 

ordinal dengan kriteria kemampuan: mampu (76-

100%), cukup mampu (56-75%), dan kurang 

mampu (<56%). Hasil observasi tentang 

kemampuan evakuasi bencana banjir  yang terdiri 

dari kemampuan melakukan evakuasi bencana 

banjir, penilaian ketrampilan, dan kecakapan 

melakukan pertolongan bencana banjir. Hasil 
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penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

statistik Wilcoxon dimana P value < α (0,05). 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 

Pemberian Demonstrasi evakuasi bencana banjir 

dan Variabel Dependen dalam penelitian ini 

adalah Kemampuan Evakuasi Pre Bencana banjir 

Fase Mitigasi Pada Remaja di Desa Ngronggot.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian berisi data umum yang terdiri dari 

jenis kelamin, pendidikan, informasi tentang banjir, 

sosialisasi tentang banjir dan pengalaman tentang 

banjir serta data khusus yang terdiri dari kemampuan 

evakuasi pre bencana banjir. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Kategori 

Kelompok 
Perlakukan 

F % 

1 
Jenis 
Kelamin  Pria 24 75 

 
  Wanita 8 25 

2 Usia  16 - 20 thn 2 6,3 

   21 - 25 28 87,5 

   26  -30 2 6,3 

3 Pendidikan  SMP 2 6,2 

   SMA 24 75 

 
  

Perguruan 
Tinggi 6 18,8 

4 
Informasi 
Banjir  Ya 10 31,2 

 
  Tidak 22 68,8 

5 Sosialisasi  Ya 10 31,2 
 

  Tidak  22 68,8 

6 Pengalaman Ya 10 31,2 
 

  Tidak  22 68,8 

 

Sesuai  tabel 1. Hasil Data Umum diatas  

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

pada penelitian ini berjenis kelamin pria (75%) 

sebanyak 24 responden,  Pendidikan sebagian 

besar SMA (75%) sebanyak 24 responden, pada 

penelitian ini sebagian besar tidak pernah 

mendapatkan informasi tentang banajir (68,8%) 

sebanyak 22 responden, sebagian besar tidak 

pernah mendapatkan sosialisasi tentang banjir 

(68,8%) sebanyak 22 responden, dan sebagian 

besar tidak memiliki pengalaman tentang evakuasi 

banjir (68,8%) sebanyak 22 responden. 

Tabel 2. Data Khusus Kemampuan Pre Bencana Banjir 

Kemampuan 
Evakuasi Pre 

Bencana Banjir 

Kelompok 
Pre Test Post Test 
F % F % 

Kurang Mampu 20 62,5 2 6,2 
Cukup mampu 12 37,5 8 25 
Mampu 0 0 22 68,8 

Total 32 100 32 100 

Uji  Penelitian  menggunakan Wilcoxon 
dengan P value 0,000 < α (0,05) 

 

Dari Hasil analisis uji data statistik menggunakan  

Wilcoxon  di dapatkan bahwa  P value 0,000 < α 

(0,05), yang berarti terdapat pengaruh pemberian 

demonstrasi terhadap kemampuan evakuasi pre 

bencana banjir. Berdasarkan dari hasil penelitian 

diatas menunjukkan bahwa kemampuan pada  

sebelum intervensi (pre test) di dapatkan 

kemampuan sebagian besar kurang mampu 

(62,5%) dan setelah diberikan intervensi (post 

test) di dapatkan sebagian besar kemampuan 

dalam kategori mampu (68,8%). Kemampuan 

memiliki dua faktor yaitu kemampuan intelektual 

dan kemampuan fisik. Dalam situasi problematik, 

setiap individu harus memiliki keterampilan dan 

kemampuan untuk menghadapi masalah yang 

dihadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan dapat timbul pada saat diperlukan 

sesuatu untuk menimbulkan respon yaitu 

stimulus. Hal ini menunjukkan bahwa suatu 

keterampilan dapat timbul bila diperlukan sesuatu 

untuk menimbulkan suatu tanggapan, yaitu suatu 

rangsangan. Variabel independen pada penelitian 

ini dapat diukur dengan menilai cara melakukan 

evakuasi bencana banjir. Dari data pre test 

sebelum diberikan intervensi sebagaian besar 

responden (62,5%) memiliki kemampuan dalam 

kriteria kurang mampu . Hal ini dikarenakan tidak 

adanya informasi yang merangsang pengetahuan 
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dan perilaku remaja untuk bereaksi terhadap 

sesuatu, sehingga mereka tidak memiliki keahlian 

khusus untuk hal tersebut. Namun setelah 

diberikan demonstrasi tentang evakuasi bencana 

banjir sehingga tingkat kemampuan sebagaian 

besar masyarakat (68,8%) memiliki kemampuan 

evakuasi bencana banjir dalam kriteria mampu. 

Perbedaan tersebut juga merupakan akibat dari 

perkembangan kognitif berpikir kritis pada 

masyarakat yaitu kemampuan masyarakat dalam 

membuat hubungan, mengevaluasi, memikirkan 

sesuatu dan menganalisis suatu kejadian atau 

peristiwa.  Berdasarkan  faktor usia responden 

didapatkan hampir seluruh responden (87,5%) 

berusia 21-25 tahun.  Usia merupakan salah satu 

factor kemampuan yang sangat penting. Dengan 

semakin betambahnya usia seseorang maka 

semakin banyak pula pengalaman yang 

dimilikinya.  

Usia juga mempengaruhi kemampuan daya ingat 

seseorang. Semakin bertambahnya usia maka 

kemampuan seseorang dalam melakukan 

pengkajian risiko bencana pula semakin 

bertambah, dalam hal ini responden pada 

penelitian ini berusia 20-25 tahun, dimana pada 

20- 25 tahun termasuk kedalam kategori usia 

remaja akhir. Remaja akhir merupakan tahapan 

remaja yang berusia sekitar 17-25 tahun, dimana 

remaja mulai berpikir tentang bidang pekerjaan, 

dan bagaimana menjalani kehidupan dimasa 

depannya [10]. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

usia remaja akhir akan lebih mencari tahu 

informasi yang menambah pengetahuan dan 

kemampuan sebagai penambah wawasan. 

 

Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan akhir 

sebagian besar tamat SMA (75%). Tingkat 

pendidikan sangat mempengaruhi tingkat 

kemampuan seseorang.  Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang, maka semakin mudah 

menerima informasi, sehingga semakin banyak 

pula pengalaman yang dimilikinya, dalam hal ini 

khususnya pengetahuan tentang mitigasi  dan 

cara melakukan evakuasi bencana alam salah 

satunya adalah bencana banjir [1]. Seseorang 

yang memiliki pengalaman yang luas akan 

berdampak pada kemampuan kognitifnya [20]. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa masih perlunya 

peningkatan kemampuan pengkajian risiko 

bencana pada karang taruna dalam menghadapi 

bencana. seorang yang berpendidikan SMA lebih 

mudah mendapatkan informasi dan memiliki 

keterbukaan (open minded) ketika diberikan saran 

atau masukan dari pemberi materi. 

Setelah dilakukan uji analisis Wilcoxon antara 

kemampuan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi didapatkan  p-value 0,000 yang berarti, 

hal tersebut menunjukkan adannya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan sebelum diberikan 

intervensi maupun setelah diberikan intervensi. 

Dengan pemberian demosntrasi, masyarakat  dapat 

lebih mudah menerima informasi yang disampaikan 

melalui demonstrasi evakuasi berupa pengetahuan 

dan juga kemampuan tentang bagaimana cara 

untuk menghadapi bencana alam yang sedang 

terjadi [12]. Metode demonstrasi adalah salah satu 

metode yang di gunakan pada penelitian ini. 

Demonstrasi  adalah  sesuatu metode penyampaian  

pelajaran  dengan menggunakan alat peraga untuk 

dapat memberikan pembelajaran dengan yang lebih 

bermakna kepada seluruh  peserta didik dengan 

melalui suatu proses, situasi (keadaan) atau benda 

tertentu yang ada di lingkungan yang nantinya akan 

dipelajari [14]. Pembelajaran  mitigasi  bencana 

harus  mengacu  pada  model  pembelajaran  yang  

aktif,  inovatif,  dan menarik perhatian. Salah satu 

model yang digunakan yaitu menggunakan model 

demonstrasi yang menerapkan peragaan untuk 



Vol. 15 No. 2 Desember 2024                                                      ISSN : 2087-1287 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 215 

 

memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana untuk melakukan 

sesuatu kepada peserta didik sebagai salah satu 

model pembelajaran. Adapun inti dari tujuan 

penelitian ini bisa diketahui dengan sikap tanggap 

sebelum, saat, dan sesudah terjadi bencana [7]. 

Kemampuan adalah sesuatu yang didapatkan dari 

hasil penginderaan atau sesuatu yang diketahui 

seseorang tentang objek melalui panca indera yang 

dimilikinya [3]. Kemampuan dapat mempengaruhi 

bagaimana cara berfikir sesorang dalam mengambil 

sebuah tindakan atau sikap. Semakin tinggi atau 

rendah pengetahuan seseorang, maka akan 

semakin mempengaruhi baik atau buruknya 

kemampuan seseorang dalam mengambil sebuah 

tindakan atau sikap [16].  Hal ini, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh, yang menjelaskan 

bahwa kemampuan yang dimiliki seseorang 

didapatkan berdasarkan pada lingkungan, cara 

bergaul serta tingkat pengetahuan [10].  

Kemampuan berdasarkan tingkat pengetahuan bisa 

didapatkan melalui penerimaan informasi dengan 

berbagai metode pembelajaran dan salah satunya 

adalah demonstrasi. Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah hanya menggunakan 1 metode 

pembelajaran yaitu demonstrasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada 

pengaruh pemberian demonstrasi evakuasi 

bencana banjir terhadap kemampua evakuasi dini 

bencana banjir fase mitigasi. 

Saran dari penelitian yaitu intervensi ini dapat 

digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu 

metode pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan dan juga disarankan untuk peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan dan 

menggabungkan dengan metode pembelajaran 

lainnya untuk meningkatkan kemampuan.  
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